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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu 1) untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa
kelas VII MTs. Raudhatul Hasanah dan 2) untuk mendeskripsikan gestur pembelajaran lamban
(slow learning) siswa kelas VII MTs. Raudhatul Hasanah. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Dalam pengumpulan data primer dengan melalui studi observasi dan wawancara.
Wawancara (interview) dilakukan dengan pihak informan yaitu guru dan perwakilan siswa
kelas VII MTs. Raudhatul Hasanah. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman
konsep matematis siswa kelas VII MTs. Raudhatul Hasanah berada pada kategori sangat
rendah. Kemudian, gestur pembelajaran lamban (slow [learning) siswa kelas VII MTs.
Raudhatul Hasanah yaitu siswa slow learning memiliki kemampuan penalaran yang rendah.

Kata Kunci : pemahaman konsep matematis, gestur pembelajaran lamban (slow
learning), pecahan.

Analysis of Mathematical Concept Understanding and Slow Learning Gestures on
Fractions in MTs. Raudhatul Hasanah

Abstract

The purpose of this study is 1) to describe the understanding of mathematical concepts of
seventh grade students of MTs. Raudhatul Hasanah and 2) to describe the slow learning gestures
of class VII MTs students. Raudhatul Hasanah. This type of research is qualitative research. In
collecting primary data through observational studies and interviews. Interviews were
conducted with informants, namely teachers and representatives of class VII MTs students.
Raudhatul Hasanah. The results of this study concluded that the understanding of mathematical
concepts of class VII MTs students. Raudhatul Hasanah is in the very low category. Then, the
slow learning gesture of class VII MTs students. Raudhatul Hasanah, namely students who are
slow to learn have low reasoning abilities.

Keywords : understanding mathematical concepts, slow learning gestures (slow learning),
fractions
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang
memiliki peranan penting bagi manusia.
Matematika banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari serta merupakan ilmu
pengetahuan  yang  penting  sebagai
pengantar ilmu-ilmu pengetahuan yang
lain. Oleh sebab itu, matematika penting
diajarkan sejak dini dan menjadi salah satu
bidang studi wajib pada setiap jenis dan

jenjang pendidikan.

Meskipun  matematika  penting
untuk dipelajari, banyak siswa yang
menganggap bahwa matematika adalah
mata pelajaran yang sulit karena pada
awalnya mereka menghadapi matematika
yang sederhana, namun semakin tinggi
tingkat kelas, semakin sulit matematika
yang dipelajari. Fakta menunjukkan bahwa
matematika  adalah  pelajaran  yang
menakutkan dan menegangkan sehingga
sebagian besar siswa menganggapnya
sebagai momok di sekolah. Prestasi belajar
matematika cenderung lebih rendah bila
dibandingkan dengan materi pembelajaran
yang lain. Hal ini disebabkan karena
sebagian siswa memiliki persepsi bahwa
pelajaran matematika itu sulit dipelajari,
kurang menyenangkan, dan sulit untuk
menghafal rumus-rumus matematika. Hal
ini  dimungkinkan karena kurangnya
pemahaman  siswa  tentang  konsep

matematika.

Kesulitan belajar matematika ini juga
dialami oleh beberapa siswa slow learning
kelas VII MTs. Raudhatul Hasanah.
Berdasarkan hasil observasi dan pra
penelitian di kelas VII MTs. Raudhatul
Hasanah, menunjukkan bahwa terdapat
beberapa siswa yang kesulitan dalam
memahami konsep matematika, khususnya
pada materi pecahan sehingga hasil belajar
matematika siswa berada di bawah rata-rata

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Rendahnya pemahaman  konsep
matematika siswa disebabkan karena
kurangnya perhatian atau minat belajar
siswa pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Meskipun guru melakukan
berbagai upaya yaitu menggunakan
berbagai macam model, metode dan strategi
pembelajaran matematika, akan tetapi,
masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami pelajaran

matematika yang diberikan.

Faktor lain yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran
matematika adalah adanya siswa yang
lambat dalam menerima pelajaran
(slow learning). Siswa slow learning
adalah siswa yang memiliki prestasi
belajar rendah atau sedikit di bawah
rata-rata dari anak normal pada

umumnya, baik pada salah satu atau

seluruh area akademik. Slow learning
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tidak berarti mereka tidak mampu
belajar, hanya saja mereka sangat
lambat dalam memahami konsep
abstrak dan lebih banyak
menggunakan hafalan dari pada
logika atau penalaran (Mulyadi, 2016:
124-125).

Berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti saat proses pembelajaran
matematika berlangsung, siswa slow
learning tersebut kurang
memperhatikan penjelasan guru di
depan kelas. Kegiatan yang dilakukan
siswa selama proses pembelajaran di

antaranya, menggambar, bermain

dengan alat tulis, dan melamun.

Hal lain
menyebabkan  rendahnya  pemahaman
konsep matematika siswa adalah siswa
kurang memperhatikan penjelasan guru di
depan kelas. Memperhatikan penjelasan
guru merupakan modal utama bagi siswa
agar materi yang disampaikan dapat
dipahami dengan baik dan benar. Selain itu,
dari hasil pengamatan dan pra penelitian,
menunjukkan bahwa ada beberapa siswa
terlihat kurang berkonsentrasi dan tidak
tertarik dengan pelajaran. Saat guru
meminta siswa untuk mengerjakan soal,
siswa terlihat kebingungam, ragu-ragu dan

banyak bertanya dengan teman. Padahal

dalam pembelajaran matematika sangat erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari

anak.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menekankan pada quality
atau hal yang terpenting dari sifat suatu
barang/jasa (Djam’a dan Aan, 2011: 22).
Penelitian  kualitatif sering dianggap
berlawanan dengan penelitian kuantitatif
karena tidak menggunakan angka dalam
mengumpulkan data dan dalam
memberikan penafsiran terhadap hasilnya.
Dengan penelitian ini peneliti mencoba
mengungkapkan  pemahaman  konsep
matematika dan gestur pembelajaran
lamban (slow learning) pada peserta didik.
Adapun simpulan dari penelitian ini hanya
berlaku bagi peserta didik di kelas yang

diteliti dan tidak digeneralisasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dan hasil tes
yang diperoleh menunjukkan bahwa ada
kesamaan antara hasil wawancara dengan
hasil tes. Secara keseluruhan, kelima subjek
siswa slow learning belum mampu
menjawab semua pertanyaan dengan baik

dan benar. Kelima subjek siswa slow
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learning tidak memahami pembelajaran
pecahan, hanya soal nomor la yang bisa
diselesaikan dengan baik yaitu mengubah

bentuk pecahan ke dalam bentuk gambar.

Selain itu, hasil wawancara dan juga
hasil tes menunjukkan bahwa kelima siswa
yang memiliki gestur pembelajaran lamban
(slow learning). Kelima subjek memiliki
kesamaan yaitu memiliki kemampuan
penalaran yang rendah. Berdasarkan hasil
tes yang telah diuraikan, terlihat bahwa
kelima siswa slow learning memiliki
kemampuan pemahaman konsep matematis
dibawah rata-rata sehingga mempunyai
karakteristik belajar yang berbeda dengan
siswa pada umumnya. Selain itu, kelima
siswa slow learning juga mengatakan
bahwa hanya sedikit materi pecahan yang
dapat mereka pahami, meskipun guru sudah
menjelaskan dengan baik, namun mereka
tidak mampu memahami materi pecahan

dengan baik dan benar.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa kelima siswa slow learning
menunjukkan sikap yang pasif dalam
mengikuti pembelajaran. Menurut para
siswa, mereka mengalami kesulitan
memahami  materi  pecahan  karena
penjelasan guru terlalu cepat, sehingga

mereka tidak dapat memahami materi yang

diajarkan.

Berdasarkan pada hasil tes yang
meliputi aspek pengurangan pecahan,
penambahan, perkalian dan pembagian
pecahan, serta wawancara diketahui bahwa
kelima siswa slow learning mengalami
kesulitan belajar matematika. Dari hasil tes
diketahui kelima siswa slow learning
kurang berhasil dalam menguasai konsep,
mereka kesulitan mengabstraksi,
menggeneralisasi, berpikir deduktif dan
mengingat konsep-konsep maupun prinsip-
prinsip. Kelima siswa slow learning juga
mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah terapan atau soal cerita. Kesalahan
yang dilakukan siswa slow learner dalam
mengerjakan soal tes diantaranya kesulitan
penggunaan fakta karena kurangnya
pemahaman informasi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil pengamatan, guru
tidak menggunakan media yang menarik
padahal pengunaan media pembelajaran
merupakan hal yang diperlukan dalam
pembelajaran. Menurut Marsh (2014:1)
pembelajaran matematika untuk siswa slow
learning sebaiknya menggunakan benda-
benda nyata karena siswa slow learning
yang kurang dalam penalaran dan berpikir
abstrak. Sebisa mungkin guru sebaiknya
memaksimalkan sarana dan prasarana yang
ada karena dengan adanya sarana
penunjang pembelajaran pada kegiatan

belajar di kelas akan membuat guru untuk
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menyampaikan materi lebih dipahami siswa

dan juga menarik perhatian siswa.

Selain itu, hasil observasi
menunjukkan bahwa evaluasi  yang
dilakukan guru juga dengan cara
memberikan soal latihan yang banyak,
sehingga membuat kelima siswa slow
learning lama dalam mengerjakan dan tidak
mempunyai waktu untuk beristirahat.
Sebaiknya guru mengatur tugas-tugas untuk
siswa slow learning yakni dengan
memberikan tugas lebih pendek namun
memperbanyak

bervariasi dan

pengulangan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terlihat
hasil yang disajikan diambil kesimpulan
bahwa :

1. Pemahaman konsep matematis
siswa kelas VII MTs. Raudhatul
Hasanah berada pada Kkategori
sangat rendah.

2. Gestur pembelajaran lamban (slow
learning) siswa kelas VII MTs.
Raudhatul Hasanah yaitu siswa slow
learning memiliki kemampuan yang
rendah. Kelima siswa slow learning
juga mengatakan bahwa hanya

sedikit materi pecahan yang dapat

mereka pahami, meskipun guru
sudah menjelaskan dengan baik,
namun mereka tidak mampu
memahami materi pecahan dengan
baik dan benar. Selain itu, kelima
siswa slow learning menunjukkan
sikap yang pasif dalam mengikuti
pembelajaran. Namun, apabila
dilihat secara fisik, mereka tidak
memiliki masalah dalam belajar,
kelima siswa slow learning
termasuk anak-anak yang mudah
bergaul, rajin, bersemangat, sopan

dan disukai oleh teman-temannya.
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